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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian

POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA

Nomor : 02.03/P3M.PHB/1/2025
Lampiran t-

Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA AL-IRSYAD

Di tempat

Dengan hormat,
Sehubungan Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi bagi dosen Politeknik
Harapan Bersama Tegal, maka Kami dari Unit Pusat Penelitian dan Pengabdian

Masyarakat (P3M) bermaksud menugaskan nama-nama dibawah ini:

No | Nama ) Keterangan
1. | apt. Meliyana Perwita Sari, M.Farm. Ketua

2 Dr. Ahmad Sunardi, M.Pd, Anggota

3. | Luwiana, Mahasiswa
4 Suci Trimul{/aﬁi e Mahasiswa

Untuk melaksanakan Permohonan lzin kegiatan penelitian dengan judul
“PENGARUH PENINGKATAN PENGETAHUAN DAGUSIBU DENGAN PEMBERIAN LEAFLET
BERBAHASA INDONESIA PADA SISWA SMA AL-IRSYAD” pada bulan Januari 2025.

Demikian permchonan ini kami sampaikan untuk digunakan sebagaimana

mestinya. Atas perhatiannya kami sampaikan terimakasih.

,-Tegal, 1 Januari 2025

PGS
° 11, Mataram No. 9 Kota Tegal 52143, Jawa Tengah, Indonesia, sekretariat@poltektegat.ac i

& (0283)352000 & poltektegal.ac id
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Lampiran 2. Surat Balasan Izin Penelitian

YAYASAN PERGURUAN AL-IRSYAD TEGAL
SEKOLAH MENENGAH ATAS

SMA AL-IRSYAD TEGAL
“ TERAKREDITASI A “

Alamat : JIn Gajahmada No. 128 & (0283) 356869 Tegal — 52113
E-mail : sma.alirsyadtegal@gmail.com Web: www.sma-alirsyadtegal.sch.id

Nomor : 069/E.17/SMA-ALIR/I/2025

Lamp :-
Hal : Persetujuan Penelitian
Kepada Yth.

Ketua Tim Peneliti

D3 Farmasi Politeknik Harapan Bersama
AJ\SJ,IJ‘CH\R.AAJJPS,‘\I& Akl

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat permohonan izin penelitian yang telah Bapak/Ibu sampaikan
kepada SMA Al-Irsyad Kota Tegal, kami dengan ini memberikan persetujuan kepada tim peneliti
dari D3 Farmasi Politeknik Harapan Bersama untuk melaksanakan penelitian dengan judul
"Pengaruh Peningkatan Pengetahuan Dagusibu dengan Pemberian Leaflet Berbahasa
Indonesia pada Siswa SMA Al-Irsyad Kota Tegal".

Kami berharap penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat,
khususnya bagi siswa SMA Al-Irsyad Kota Tegal. Jika terdapat hal-hal yang perlu dikonfirmasi
lebih lanjut, silakan menghubungi kami melalui kontak yang tersedia.

Demikian surat persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja samanya, kami

ucapkan terima kasih.

MEJQJ&\LAJJ?S;G?MU

Tegal, 25 Januari 2025

Tembusan Kepada Yth. :
1. Ketua Yayasan Perguruan Al-Irsyad Kota Tegal;

2. Arsip.



Lampiran 3. Surat Selesai Penelitan

YAYASAN PERGURUAN AL-IRSYAD TEGAL
SEKOLAH MENENGAH ATAS

SMA AL-IRSYAD TEGAL

“ TERAKREDITASI A “

Alamat : JIn Gajahmada No. 128 & (0283) 356869 Tegal — 52113
E-mail : sma.alirsyadtegal@gmail.com Web: www.sma-alirsvadtegal.sch.id

Nomor : 072/E.7/SMA-ALIR/II/2025
Lamp :-
Hal : Surat Keterangan Selesai Penelitian

Kepada Yth.
Ketua Tim Peneliti

D3 Farmasi Politeknik Harapan Bersama
G\S)QJAN&A;JJPS:\SG 9M|

Dengan hormat,

Sehubungan dengan telah selesainya penelitian yang dilakukan oleh Tim dosen D3 Farmasi
Politeknik Harapan Bersama dengan judul "Pengaruh Peningkatan Pengetahuan Dagusibu
dengan Pemberian Leaflet Berbahasa Indonesia pada Siswa SMA Al-Irsyad Kota Tegal",
kami menyatakan bahwa penelitian tersebut telah selesai dilaksanakan di SMA Al-Irsyad Kota
Tegal.

Kami mengapresiasi kerja sama yang telah terjalin selama proses penelitian dan berharap
hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, khususnya dalam peningkatan pengetahuan siswa
terkait Dagusibu.

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja samanya, kami

ucapkan terima kasih.

4315),\341‘\%)3?5939 aad) 5

Tegal, 1 Februari 2025

Kepala Sekolah

Kota Tegal

Tembusan Kepada Yth. :
1. Ketua Yayasan Perguruan Al-Irsyad Kota Tegal:

2. Arsip.
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Lampiran 4. Lembar Informed Consent

LEMBAR INFORMED CONSENT
(PERSETUJUAN RESPONDEN)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap |

Jenis Kelamin
Usia

Kelas

Jurusan

Alamat

No. HP 1

Dengan ini menyatakan bahwa Saya telah memahami penjelasan segala sesuatu mengenai
penelitian yang berjudul “Pengaruh Peningkatan Pengetahuan Dagusibu dengan
Pemberian Leaflet Berbahasa Indonesia pada Siswa SMA Al-Irsyad Kota Tegal” dan
Saya bersedia untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian ini dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari siapapun.

Tegal, ). J0nuari 4025

Zof




Lampiran 5. Lembar Kuesioner

£

/

POST-TEST
KUISIONER DAGUSIBU
Berilah tanda centang (v') pada pilihan jawaban yang paling sesuai.
PENGETAHUAN DAGUSIBU
NO. PERTANYAAN BENAR | SALAH
DAPATKAN OBAT DENGAN BENAR
Sebelum menggunakan obat, selalu periksa tanggal
L kedaluwarsa. v
Obat keras dapat dibeli tanpa resep dokter di supermarket
o terdekat. \/
Obat bebas terbatas dapat dibeli tanpa resep dokter tetapi tetap
A perlu perhatian khusus dalam penggunaannya. v
Mengambil obat dari teman atau keluarga tanpa resep adalah
o cara yang aman untuk mendapatkan obat yang dibutuhkan. ‘/
Pemeriksaan kemasan obat untuk memastikan tidak ada
5. | kerusakan atau segel yang rusak adalah langkah penting \,
sebelum mendapatkan obat.
Obat narkotika dan psikotropika hanya dapat diperoleh dengan
5 resep dari dokter. \/
GUNAKAN OBAT DENGAN BENAR
Antibiotika harus selalu dihabiskan sesuai dengan resep dokter
# meskipun gejala sudah hilang. \/
Obat dapat diminum kapan saja tanpa memperhatikan jadwal
& yang telah ditentukan. \/
Membaca petunjuk penggunaan pada label obat penting untuk
2 memastikan dosis dan frekuensi yang tepat. \/
Ibu hamil dan menyusui l_)oleh mengonsumsi obat apa saja
19 tanpa perlu menanyakan kepada dokter atau apoteker. \/
Obat yang diminum sebelum makan sebaiknya diminum 30
11. | menit sebelum makan, atau disesuaikan obat dan petunjuk dari \/
apoteker.
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NO. PERTANYAAN BENAR | SALAH
5 O'bat yang harus diminum tengah malam sesudah makan dapat \/

" | dikonsumsi dengan roti atau sedikit nasi sebelum minum obat.
i Jika dokter meresepkan obat dengan aturan minum 2x1, artinya \/

obat tersebut dapat dikonsumsi dengan jarak waktu 8 jam.

SIMPAN OBAT DENGAN BENAR

Obat harus disimpan di tempat yang kering dan sejuk, jauh dari

= sinar matahari langsung. \/
Simpan semua obat dalam satu wadah tanpa kemasan aslinya
0. untuk menghemat ruang. J
Obat harus disimpan jauh dari jangkauan anak-anak untuk
16. Jv
mencegah keracunan.
Sesuaikan suhu penyimpanan obat dengan tempat penyimpanan
17, - )
yang dianjurkan.
BUANG OBAT DENGAN BENAR
Label dari wadah obat harus dihilangkan sebelum membuang
5 obat. v
Sediaan obat kapsul, tablet, atau bentuk padat lainnya, dapat \/
19. dibuang langsung tanpa dihancurkan terlebih dahulu.
Obat antibiotika harus dibuang bersama wadahnya dengan \/
20.

menghilangkan label obat terlebih dahulu.
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Lampiran 6. Surat Validasi Apoteker

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : apt. Dwi Sari Astuti, S.Farm.
STRA : IK00001618303256

Expert Judgement : Apoteker

lelah menelii dan memeriksa instrument penelitian yang berjudul “PENGARUH
PENINGKATAN PENGETAHUAN DAGUSIBU DENGAN PEMBERIAN LEAFLET
BERBAHASA INDONESIA”.

Sctelah dilakukan analisis yang mendalam dan versi seperlunya maka saya selaku experts
Judgement atau validator yang ditunjuk, dengan ini menyatakan bahwa instrument tersebut
valid dan layak untuk penelitian.

Demikian surat pernyataan dibuat agar digunakan scbagaimana semestinya.

Tegal, 17 Desember 2024
Validator,

apt. ari Alstuti, S.Farm.
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Lampiran 7. Surat Validasi Apoteker & Farmasi Klinik

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : apt. Anggy Rima Putri, M.Farm,
STRA : 19880601/STRA-UMP/2011/27917
Expert Judgement : Apoteker dan Farmasi Klinik

Telah meneliti dan memeriksa instrument penelitian yang berjudul “PENGARUH
PENINGKATAN PENGETAHUAN DAGUSIBU DENGAN PEMBERIAN LEAFLET
BERBAHASA INDONESIA™.

Setelah dilakukan analisis yang mendalam dan versi seperlunya maka saya selaku experts
Judgement atau validator yang ditunjuk, dengan ini menyatakan bahwa instrument tersebut
valid dan layak untuk penelitian.

Demikian surat pernyataan dibuat agar digunakan sebagaimana semestinya.

Tegal, 17 Desember 2025
Validator,

apt. Anggy Rima Putri, M.Farm.
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Lampiran 8. Surat Validasi Tata Bahasa

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ratri Wikaningtyas, M.Pd.
NIDN : 0626029101

Expert Judgement : Tata Bahasa

lelah menelitt dan memeriksa instrument penelitian yang berjudul “PENGARUH
PENINGKATAN PENGETAHUAN DAGUSIBU DENGAN PEMBERIAN LEAFLET
BERBAHASA INDONESIA™.

Setelah dilakukan analisis yang mendalam dan versi seperlunya maka saya selaku experts
Judgement atau validator yang ditunjuk, dengan ini menyatakan bahwa instrument tersebut
valid dan layak untuk penelitian.

Demikian surat pernyataan dibuat agar digunakan sebagaimana semestinya.

Tegal, 17 Desember 2024
Validator,

Ratri Wikaningtyas, M.Pd.
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Lampiran 9. Leaflet

SIMPAN OBAT DENGAN
BENAR

“Mari bersama
menuju maju

Tips menyimpan obat dengan benar

. Baca aturan penyimpanan obat pada

. Jauhkan dari sinar matahari

kemasan. Indonesia sehat
. Jauhkan dari jangkauan anak. dengan memulai DAGUSI BU
Dapatkan, Gunakan,

langsung/lembab/suhu tinggi/dsb. ° ° .
. Simpan dalam kemasan asli dan dengan darl d g} send.r

etiket yang masih lengkap.

Simpan, Buan
. Sesuaikan suhu penyimpanan tempat.

. Periksa tanggal kadaluarsa dan kondisi obat. .

.
.
ssssssscsnssnct”®

BUANG OBAT DENGAN
BENAR

Tips membuang obat dengan benar

. Hilangkan semua label dari wadah obat.

. Untuk kapsul, tablet, atau bentuk padat lain,
hancurkan terlebih dahuluy, lalu campurkan
dengan tanah atau bahan kotor lainnya.

Setelah itu masukkan ke plastik dan buang ke .
tempat ;ampah e 2 Yuk, kenali prosedur

. Untuk obat yang berbentuk cairan, buang penggunaan obat yang baik

pada kloset, kecuali antibiotika yang harus dan benar‘
dibuang bersama wadahnya dengan
menghilangkan label obat.

Meliyana Perwita Sari dan Sunardi
Dosen Farmasi D3 Farmasi
Politeknik Harapan Bersama

ATURAN MINUM OBAT

1

DAPATKAN OBAT
DENGAN BENAR

GOLONGAN OBAT
Gunakan obat
Dapatkan obat hanya di sarana il o o patevuit sesuai cara
2 g penggunasnnya
kefarmasian yang resmi. » Obat dapat diperoleh tanpa
resep dokter.
oearBeBas  » Obat dijual secara bebas di Hentikan bila 6 Untukibu hamil
£ bi
A, pasaran. A timbul efek danmenyusui
e aru samping tanyakan obat
Rumah Sakit Apotek  Supermarket/ : dihabiskan 5 g sesuai
Toko Obat » Obat dapat diperoleh tanpa
resep dokter, namun dibatasi
Saat mendapatkan obat, perhatikan: pembeliannya.
ool Bagaimana dengan penggunaan obat
. Konsultasi dengan Apoteker. TERBATAS » Padakemasan tercantum 9 gan pengg
di sarana kefarmasian resmi (apotek atau rumah peringatan. sebelum dan sesudah makan?

sakit) untuk mendapatkan obat yang aman, e eeeeeeeeenenD®ee S
Sohel

bermanfaat, dan berkualitas. makan + Sesudah makan
. bl '

. Perksa Tanggal Kedaluwarsa ‘ 2 Obat hanya dipefoleh dengan o diktaseben RN ion
Sebelum menggunakan obat, selalu periksa resep. sebehim naken. ?  makanan kira-kira 510
tanggal kedaluwarsa untuk memastikan OBATKERAS  » Hanya tersedia di rumah sakit ¥ menit setelah ma
keamanan dan efektivitas obat tersebut. DAN dan apotek. ' besar.

Psi

. Pastikan Obat Sesuai Resep. Dapatkan obat I I I .- Jika ada obat yang harus diminum tengah malam
sesuai dengan resep dokter atau rekomendasi makan, maka perut dapat diisi dulu dengan roti at
apoteker untuk memastikan obat yang » Penggunaannya diawasi sedikit nasi sebelum minum obat.
diperoleh sesuai dengan kebutuhan Anda. dengan ketat. %

. Periksa Kemasan Obat NARKOTIKA » Hanya dapat diperoleh dengan
Pastikan kemasan obat dalam kondisi baik dan resep. DUA KALI SEHARI (2x1)
segel belum terbuka untuk menghindari obat Jika dokter meresepkan obat dengan aturan minum

palsu atau rusak. artinya obat tersebut perfu diminum dua kali dengan jarak 12

GUNAKAN OBAT jam. Biasanya antibiotika dikonsumsi dengan aturan ini.

Anda dapat meminumnya pada jam yang sama ketika masih
e T :
DENGAN BENAR pag yﬁaam

TIGA KALI SEHARI (3x1)

Maksud dari aturan minum 3x1, artinya obat
tersebut perlu diminum tiga kali dengan jarak
8jam.

. Penggolongan Obat.
Obat-obatan dikelompokkan menjadi beberapa
golongan (bebas, bebas terbatas, keras, dan
narkotika).

. Perhatikan Peringatan yang Terdapat
pada Kemasan
Kemasan obat sering kali dilengkapi

Penggunaan obat mengacu para prinsip
nggunaan obat seperti tepat diagnosa,

dengan peringatan dan informasi penting penggunann o

yang perlu diperhatikan untuk penggunaan tepat indikasi, tepat pemilihan obat, tepat

yang aman dan efektif. dosis, cara dan lama pemberian serta tepat

pemberian informasi.
. Konsultasi dengan apotek.




Lampiran 10. Rekapitulasi Pre-test Responden

66

Pertanyaan
No | JK | Umur Total | % | Pengetahuan | Skoring
1 [2(3/4|5/6[7|8|9(10|11 |12 |13 |/14|15|16(17 18|19 20
1 1 2 rj{ofojrfrjo{oytrf1rj1rfojrf{oj1foj1rj{1jy0j10j]r1 11 55 Kurang 3
2 2 4 r{oytrjry1rjr{ojrf1rj1f1rjyrj{ojo;o0ojoj1y0|0jO0 11 55 Kurang 3
3 2 4 rLj{1r(ojrfrjr{oyrf1rj1r(ryr{oj1frj1r{1ry0y10]1 15 75 Cukup 2
4 1 2 r{ryojryrjo{ryry1rj1fojr{1ry0;0j1j0(0|;010O0 11 55 Kurang 3
5 1 4 rLjofojrf1rjr{ryrf1rj1r(ryr{oj1frj1r{1ry040]1 15 75 Cukup 2
6 1 3 rLj{1r(ojrf1rjr{ryrf1rj1r{rjyof{oj1f1rj1rj{1jy0j}0]1 15 75 Cukup 2
7 2 3 r{1ryrjryrjojryrf1rj1frjrjoj1y1rj1rj1y0|0]0O0 15 75 Cukup 2
8 1 1 l1{ojojofrjojojrf1rj1r(rjyrf{oj1f1rj1rj{1jy0}0]1 12 60 Cukup 2
9 1 3 r{oyrjry1rj1r{ryry1rj1frjyrjyop1y1rj1rj1y0;01O0 15 75 Cukup 2
10 2 2 rj{ofojryrjof{ryrf1rj1rfojof{1j1frj1rj{1jy140]1 14 70 Cukup 2
11 2 2 rj{ofojoftrjr{oyrf1rj1r(ryrf{oj1(rjp1r{1}y11]1 15 75 Cukup 2
Keterangan:
1. Berdasarkan Jenis Kelamin
1 = Laki-laki 2 = Perempuan
2. Berdasarkan Umur
1 =16 Tahun 3 = 18 Tahun
2 =17 Tahun 4 =19 Tahun
3. Berdasarkan Persentase Pengetahuan

1 = Baik (76%-100%)
2 = Cukup (56%-75%)
3 = Kurang (<56%)
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Lampiran 11. Rekapitulasi Post-test Responden

No | JK | Umur Pertanyaan Total | % | Pengetahuan | Skoring
1{2(3(4/5/6,7|8(9(10|11 |12 13|14 (15|16|17|18|19]20
1 1 2 | 1 U O O U A I U I O O O O O R O B | 19 95 Baik 1
2 2 4 ryoftr{ry1rjrjry1rjryrf1ryo0jo0jo0|1{1rjr|i1ry0fo 14 70 Cukup 2
3 2 4 N T U U A U O O O O I B A | 20 | 100 Baik 1
4 1 2 rjojrjo(rjojry1rjryr (1 y1 111 rjprp1y1|1 17 85 Baik 1
5 1 4 rLyrjojry1rjrjryojryrf1jy1j0o0}1{1jrjry0f1|1 16 80 Baik 1
6 1 3 lLyrjrjoyrjrjoy1rjry1r (111 j1{1j1rj1ry141]|1 18 90 Baik 1
7 2 3 L yrjrjryrjrjry1rjryr{1ry1rjoj1{1rj1rj1ry0jf41|1 18 90 Baik 1
8 1 1 lLyrjrjojrjrjoy1rjryr{1rjy1joj1{1rj1rj1ry140f|1 16 80 Baik 1
9 1 3 rjyojof{ryrjrjyryrjryrfof1 111111140 16 80 Baik 1
10 2 2 | 1 U O O A U I O O O O O B A | 20 | 100 Baik 1
11 2 2 | 1 U O O U 2 U I O O O O O O G B | 19 95 Baik 1
Keterangan:

4. Berdasarkan Jenis Kelamin
1 = Laki-laki 2 = Perempuan
5. Berdasarkan Umur
1 =16 Tahun 3 = 18 Tahun
2 =17 Tahun 4 =19 Tahun
6. Berdasarkan Persentase Pengetahuan
1 = Baik (76%-100%)
2 = Cukup (56%-75%)
3 = Kurang (<56%)



Lampiran 12. Hasil Analisis Data

Statistics
Jenis Kelamin| Umur
N Valid 11 11
Missing 0 0
Mean 1.45 2.73
Median 1.00 3.00
Mode 1 2
Minimum 1 1
Maximum 2 4
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid Laki-laki 6 54.5 54.5 54.5
Perempuan 5 45.5 45.5 100.0
Total 11 100.0 100.0
Umur
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid 16 tahun 1 9.1 9.1 9.1
17 tahun 4 36.4 36.4 45.5
18 tahun 3 27.3 27.3 72.7
19 tahun 3 27.3 27.3 100.0
Total 11 100.0 100.0
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Statistics Pengetahuan

Pretest | Posttest
N Valid 11 11
Missing 0 0
Mean 67.73 87.73
Std. Error of Mean| 2.809 2.889
Median 75.00 90.00
Mode 75 80
Std. Deviation 9.318 9.582
Minimum 55 70
Maximum 75 100
Pretest
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid Cukup 8 72.7 72.7 72.7
Kurang 3 273 273 100.0
Total 11 100.0 100.0
Posttest
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid Baik 10 90.9 90.9 90.9
Cukup 1 9.1 9.1 100.0
Total 11 100.0 100.0
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 328 11 .002 11 11 .001
Posttest 154 11 200" 936 11 AT77
*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks

Posttest - Pretest Negative Ranks 0? .00 .00

Positive Ranks 11° 6.00 66.00

Ties 0°

Total 11

a. Posttest < Pretest

b. Posttest > Pretest

c. Posttest = Pretest

Test Statistics?

tailed)

Posttest -
Pretest
4 -2.944°
Asymp. Sig. (2- .003

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian

71

No.

!

.”
Sky3

Gambar

Keterangan

Pembukaan kegiatan penelitian
dan sesi perkenalan.

Pemberian leaflet.

Responden mengisi kuesioner.

Foto bersama dengan salah satu
guru SMA Al-Irsyad Kota Tegal.
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Responden mempelajari materi
dalam /eaflet yang telah
diberikan.

Responden mengisi kuesioner
post-test.

Foto bersama dengan para siswa.
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Lampiran 14. Form Kelayakan Ujian Tugas Akhir

e FORM KELAYAKAN UJIAN TUGAS AKHIR
l' Universitas PROGRAM STUDI D-3 FARMASI
Harkat Negeri
UNIVERSITAS HARKAT NEGERI

Kami yang bertandatangan dibawah ini menyatakan bahwa :

1. Nama : Luwiana
2. NIM 123080016
3. Judul TA : Pengaruh Pemberian Leaflet DAGUSIBU terhadap Pengetahuan
Obat pada Siswa SMA Al-Irsyad Kota Tegal
Telah * layak/tidak layak untuk mengikuti ujian TA.

Tegal, 03 Maret 2026

Mengetahui,
Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing II
apt. Meliyana Pe ari, M.Farm. Akhmad fan, S.Farm., M.H.
NIDN. 0610079003 NIDN. 0615098902

*Coret salah satu




Lampiran 15. Lembar Hasil Plagiarisme

/
lh Universitas

Sekolah Vokasi
Harkat Negeri Program Studi D-3 Farmasi

SURAT KETERANGAN HASIL UJI PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : apt. Rizki Febriyanti, M.Farm
NIPY :09.012.117
Jabatan

: Ketua Program Studi D-3 Farmasi
Menerangkan bahwa Laporan Tugas Akhir:

Judul Pengaruh Pemberian Leaflet Dagusibu Terhadap Pengetahuan Obat

Pada Siswa Sma Al-Irsyad Kota Tegal
Yang ditulis oleh :

Nama Mahasiswa : Luwiana

NIM : 23080016

Email : luwiana1231@gmail.com
Telah dilakukan uji plagias!

i menggunakan perangkat lunak Compilatio Magister+ dengan total
skor Suspicious Texts sebesar 33% yang mencakup rincian indikator sebagai berikut:

e Similarity :129%
¢ Unrecognized Languages :<1%
e Texts Potentially generated by Al :6%

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 5 Maret 2026
Ketua Program Studi D-3 Farmasi
Universitas Harkat Negeri

NIPY. 09.012.117

Program Studi D-3 Farmasi, Sekolah Vokasi
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ABSTRAK

Penggunaan obat yang tidak rasional telah menjadi isu kesehatan global. Kurangnya pengetahuan
tentang cara penggunaan obat yang benar dapat menyebabkan risiko serius, seperti efek samping, biaya
pengobatan yang mahal, hingga resistensi antibiotik. Usia remaja sering melakukan pengobatan mandiri
tanpa pemahaman aturan dasar pengelolaan obat yang benar. Salah satu program yang dicanangkan
oleh Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) tentang cara mendapatkan, menggunakan, simpan dan buang obat
adalah edukasi DAGUSIBU. Dalam hal ini dapat ditingkatkan pengetahuan siswa dengan pemberian
informasi obat menggunakan media leaflet. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pemberian leaflet DAGUSIBU terhadap peningkatan pengetahuan obat pada siswa SMA Al-Irsyad
Kota Tegal. Metode penelitian ini menggunakan metode pre-experimental dengan rancangan one group
pre-test post-test design. Data penelitian diambil secara puiposive sampling yaitu berjumlah 11
responden yang sesuai dengan kriteria inklusi dan hasil sinkronisasi data antara pre-test dan pos-test.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner pre-test dan post-test serta media leaflet. Analisa
data dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian
intervensi berupa /eaflet dengan hasil nilai signifikansinya 0,003 (p-value < 0,005). Dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dalam pemberian /eaflet DAGUSIBU terhadap pengetahuan obat pada siswa
SMA Al-Irsyad Kota Tegal.

Kata kunci: DAGUSIBU, leaflet, pengetahuan obat, siswa

ABSTRACT

The irrational use of medicines has become a global health issue. Lack of knowledge about the correct
use of medicines can lead to serious risks, such as side effects, high treatment costs, and antibiotic
resistance. Teenagers often self-medicate without understanding the basic rules of proper medicine
management. One of the programs launched by the Indonesian Pharmacists Association (I41) on how
to obtain, use, store, and dispose of drugs is DAGUSIBU education. In this case, students' knowledge
can be improved by providing drug information using leaflets. The purpose of this study was to
determine the effect of providing DAGUSIBU leaflets on increasing drug knowledge among students at
Al-Irsyad High School in Tegal City. This study used a pre-experimental method with a one-group pre-
test post-test design. Research data were collected using purposive sampling, namely 11 respondents
who met the inclusion criteria and the results of data synchronization between the pre-test and post-
test. The research instruments used were pre-test and post-test questionnaires and leaflets. Data
analysis was performed using the Wilcoxon Signed Rank Test non-parametric statistical test. The results
showed a significant difference between before and after the intervention using leaflets, with a
significance value of 0.003 (p-value < 0.005). It can be concluded that there is an effect in providing
DAGUSIBU leaflets on drug knowledge among Al-Irsyad High School students in Tegal City.

Keywords: DAGUSIBU, drug knowledge, leaflet, students

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan komponen terpenting dalam kehidupan manusia. Dalam upaya
menjaga kesehatan, obat berperan penting sebagai alat pencegahan, pengobatan, dan pemulihan
penyakit. Penggunaan obat yang tidak rasional dan kurangnya pengetahuan tentang cara
penggunaannya dapat menyebabkan risiko serius, seperti efek samping, biaya pengobatan yang
-
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mahal, dan resistensi terhadap pemakaian antibiotik (Hamzah & Rafsanjani, 2022). Masalah
ini menjadi isu global, mengingat lebih dari 50% penggunaan obat di dunia masih dianggap
tidak rasional (Saputra et al., 2024).

Berdasarkan data WHO tahun 2015 mengenai tingkat pengetahan masyarakat tentang
penggunaan dan pengelolaan obat di 12 negara, termasuk Indonesia, sekitar 53-62%
masyarakat menggunakan obat secara mandiri tanpa memperoleh informasi yang memadai dari
tenaga kesehatan (Marsudi et al., 2021). Pengetahuan yang tepat mengenai penggunaan obat
secara aman merupakan faktor penting dalam upaya menjaga kesehatan masyarakat, termasuk
dikalangan remaja. Pada usia ini, remaja cenderung mulai mengambil keputusan secara
mandiri, tetapi seringkali mereka tidak memahami konsekuensi dari keputusan mereka.
Sebagian besar remaja masih menggunakan obat-obatan tanpa mengetahui aturan dasar
pengelolaan obat-obatan yang benar, mulai dari mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan
membuang obat (Dimas et al., 2024).

Pengelolaan obat mencakup cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan
membuang obat, atau DAGUSIBU. DAGUSIBU merupakan bagian dari program Gerakan
Keluarga Sadar Obat. Program ini dibuat oleh Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang penggunaan obat yang
tepat. Edukasi kesehatan berbasis literasi obat sangat penting untuk meningkatkan pemahaman
remaja tentang penggunaan obat yang aman dan rasional (Susanto & Sari, 2023)

Penggunaan media /eaflet merupakan salah satu metode edukasi yang dapat diberikan.
Leaflet merupakan media edukasi yang populer dan efektif karena mudah dibawa, dapat dibaca
berulang kali, dan memungkinkan orang menyerap informasi secara mandiri (Nurbaiti & Guyla
Hari, 2023). Selain berfungsi dalam menyampaikan informasi, /eaflet dapat membantu tenaga
kesehatan atau pendidik berkomunikasi secara edukatif. Pemberian /eaflet dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat terhadap informasi kesehatan, terutama dalam hal penggunaan obat
(Pratiwi et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian Zuniarto (2024) bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan dengan media /eafler.
Penelitian lain menunjukkan bahwa program edukasi obat yang efektif mampu meningkatkan
pengetahuan remaja mengenai obat-obatan. Program edukasi obat diberikan kepada remaja di
sekolah, kemudian dilakukan penilaian tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pelaksanaan
program. Hasil memperlihatkan adanya peningkatkatan pengetahuan obat pada remaja secara
signifikan setelah mengikuti program edukasi tersebut (Devi & Anwar, 2022).

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, menunjukkan perlu memberikan edukasi
kepada remaja tentang obat. Selain itu edukasi tentang obat pada remaja masih belum banyak
dilakukan di Kota Tegal. Padahal edukasi penggunaan obat sangat relevan diterapkan di tingkat
SMA karena remaja merupakan kelompok usia yang rentan terhadap penyalahgunaan obat.
Kurangnya pengetahuan tentang penggunaan dan pengelolaan obat yang tepat di kalangan
siswa dapat meningkatkan kemungkinan kesalahan penggunaan obat (Imam et al., 2022).

SMA Al-Irsyad Kota Tegal merupakan lokasi potensial untuk penelitian ini, karena
merupakan lembaga pendidikan yang berperan dalam membentuk pemahaman dan perilaku
siswa. Selain itu siswa di sekolah ini juga berpotensi menjadi agen penyebar informasi obat
yang benar di lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh pemberian /eaflet DAGUSIBU terhadap pengetahuan obat pada
siswa SMA Al-Irsyad Kota Tegal. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
siswa dalam mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat dengan benar dan
bijak.

e —— |
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-experimental dengan rancangan one
group pre-test post-test design. Penelitian ini telah mendapat layak etik dari Unit Pusat
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) Universitas Harkat Negeri Tegal. Populasi yang
diambil dalam penelitian ini yaitu siswa SMA Al-Irsyad Kota Tegal. Dari hasil kuesioner pre-
test yang dibagikan melalui /ink google form yang disebar secara daring oleh pihak sekolah
didapatkan siswa sebanyak 405 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling, dengan menetapkan kriteria inklusi berupa skor pre-test pengetahuan obat < 75
sebagai kelompok yang paling membutuhkan intervensi edukasi. Berdasarkan kriteria tersebut,
diperoleh 54 siswa untuk diberikan intervensi berupa /eaflet DAGUSIBU. Peneliti melakukan
sinkronisasi data dengan mencocokkan identitas siswa antara pre-test dan post-test. Hasil
diperoleh sampel akhir sebanyak 11 siswa dengan data yang valid, sinkron, dan memenuhi
kriteria.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner pre-test dan post-test serta media
leaflet. Kuesioner sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa sebelum dan
sesudah diberikan intervensi. Media leaflet sebagai sumber informasi yang diberikan untuk
meningkatkan pengetahuan siswa.

Data hasil pre-test dan post-test diolah dan dianalisis menggunakaan SPSS untuk
mengetahui pengaruh pemberian /eaflet DAGUSIBU terhadap pengetahuan obat. Analisis data
menggunakan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui data terdistribusi normal atau
tidak dengan metode uji Shapiro-Wilk karena sampel kurang dari 50. Apabila data tidak
berdistribusi normal, maka digunakan metode analisis statistik non-parametrik, yaitu Wilcoxon
Signed Rank Test.

HASIL

Penelitian Pengaruh Pemberian Leaflet DAGUSIBU terhadap Pengetahuan Obat pada
Siswa SMA Al-Irsyad Kota Tegal telah dilakukan peneliti pada bulan Januari 2025 di SMA
Al-Irsyad Kota Tegal yang berlokasi di J1. Gajah Mada No.128, Pekauman, Kec. Tegal Barat,
Kota Tegal, Jawa Tengah 52113. Kegiatan ini melibatkan siswa yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, yakni berjumlah 11 siswa yang sesuai dengan kriteria inklusi dan
hasil sinkronisasi data antara pre-test dan pos-test. Kemudian dilakukan analisis data dengan
analisis univariat untuk mengetahui frekuensi masing-masing variabel dan analisis bivariat
menggunakan uji wilcoxon signed rank test untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
pemberian /eaflet DAGUSIBU terhadap pengetahuan obat pada siswa SMA Al-Irsyad Kota
Tegal.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia
Karakteristik n Presentase %
Jenis Kelamin
Laki-laki 6 54,5%
Perempuan 5 45,5%

Usia

16 tahun 1 9.1%
17 tahun 4 36,4%
18 tahun 3 27,3%
19 tahun 3 27,3%
Total 11 100%
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Berdasarkan tabel 1, karakteristik jenis kelamin menunjukkan bahwa responden laki-laki
mendominasi dengan 6 orang (54,5%), sedangkam responden perempuan berjumlah 5 orang
(45,5%). Berdasarkan karakteristik usia mayoritas responden berusia 17 tahun, yaitu sebanyak
4 orang (36,4%).

Karakterisik Pengetahuan DAGUSIBU Obat Sebelum dan Sesudah Diberikan Leaflet

Tabel 2. Distribusi Kategori Pengetahuan DAGUSIBU Obat Sebelum dan Sesudah
Diberikan Leaflet

Kategori Pretest Posttest

Pengetahuan Persentase n Persentase n

Baik 0,0% 0 90,9% 10

Cukup 72,7% 8 9,1% 1

Kurang 27,3% 3 0,0% 0

Total 100% 1 100% 1

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa mayoritas pengetahuan nilai pre-test diperoleh
sebanyak 72,7% responden berada dalam kategori cukup, 27,3% termasuk dalam kategori
kurang. Sedangkan pada hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan sebanyak 9,1%
responden berada dalam kategori pengetahuan cukup, dan 90,9% memiliki pengetahuan yang
baik.

Uji Normalitas Pengetahuan

Tabel 3. Uji Normalitas Tingkat Pengetahuan Menggunakan Shapiro-Wilk
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test 328 11 .002 711 11 .001
Post-test .154 11 200 .936 11 477

*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan shapiro-wilk yang ditunjukkan pada tabel 3
menunjukkan bahwa nilai p < 0,05 pada saat pre-test sehingga data berdistribusi tidak normal
dan post-test bernilai p > 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Karena ada data yang tidak
berdistribusi normal maka dilakukan uji non-parametrik wilcoxon signed ranks test.

Pengaruh Pemberian Leaflet DAGUSIBU terhadap Pengetahuan Obat pada Siswa

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Pengetahuan n Rata-rata Asymp. Sig. (2-tailed)
Pre-test 11 67,73 0,003
Post-test 11 87,73

Berdasarkan tabel 4 rata-rata pengetahuan siswa pada saat pre-test dan pos-test terjadi
peningkatan nilai dari 67,73% menjadi 87,83%. Hasil uji statistik menggunakan uji wilcoxon
signed rank test menunjukkan nilai p < 0,05 yaitu 0,003 maka dapat disimpulkan ada pengaruh
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan media /eaflet.

e —— |
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PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 1 mayoritas responden dalam penelitian ini adalah laki-laki. Hal ini
disebabkan oleh metode pemilihan sampel yang didasarkan pada hasil pre-test, di mana
responden yang terpilih adalah mereka yang memiliki kriteria nilai rendah. Dengan demikian,
distribusi jenis kelamin yang muncul merupakan hasil murni dari seleksi responden yang
memenuhi syarat kriteria inklusi tersebut. Meskipun terdapat perbedaan jumlah yang tidak
signifikan, perbedaan antara jumlah laki-laki dan perempuan tidak terlalu jauh sehingga sudah
cukup seimbang dalam mewakili kelompok yang diteliti. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Melviani & Rohama, 2022) tentang faktor-faktor yang berhubungan dalam pengelolaan obat
atau obat tradisional untuk pengobatan sendiri di masa pandemi yang menunjukkan bahwa
mayoritas responden adalah laki-laki sebesar 69%, sedangkan perempuan sebesar 31%.
Dominasi ini menunjukkan bahwa responden laki-laki dalam penelitian tersebut lebih banyak
terlibat dalam penggunaan obat, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk anggota keluarga
(Fuaddah, 2015).

Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditetapkan, responden yang terlibat dalam
penelitian ini berada dalam rentang usia 16-19 tahun pada saat pengambilan data. Dari hasil
persentase tersebut, dapat diketahui bahwa mayoritas responden berusia 17 tahun. Penelitian
yang dilakukan (Lubis et al., 2024) menyatakan rentang usia 17-19 tahun merupakan fase
remaja akhir yang menurut teori perkembangan sedang menuju kemandirian perilaku,
termasuk dalam pengambilan keputusan kesehatan. Tingkat pengetahuan pada usia ini sangat
dipengaruhi oleh paparan informasi yang diterima di lingkungan sekolah. Menurut
Notoatmodjo, usia dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan, semakin bertambah usia maka
semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya. Dalam penelitian (Ardila et al.,
2022) menyatakan bahwa pengetahuan juga dipengaruhi oleh faktor usia remaja mulai dari 12
sampai 20 tahun yang daya ingatnya masih kuat. Usia tersebut merupakan masa atau fase yang
ditandai dengan tingkat rasa ingin tahu yang sangat tinggi sehingga mereka mencari tahu
tentang hal-hal baru. Pada usia ini anak sudah bisa bertanggung jawab terhadap diri sendiri
serta perbuatannya dalam menentukan pilihannya sendiri (Anggeraini et al., 2024).

Pengaruh Pemberian Leaflet DAGUSIBU terhadap Pengetahuan Obat pada Siswa

Dari hasil uji menggunakan menggunakan uji wilcoxon signed rank test yang didapat
pada tabel 4 dengan nilai p sebesar 0,003 dimana nilai p < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh
peningkatan pengetahuan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian intervensi melalui media /eaflet. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden pada saat post-test lebih tinggi
dibandingkan dengan pre-test. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Permatasari et al., 2025)
yang menyatakan bahwa pemahaman responden mengalami peningkatan setelah diberikan
edukasi dengan media /eqflet mengenai DAGUSIBU obat. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al., 2025) bahwa edukasi menggunakan media /eaflet
berhasil dipahami dengan baik oleh para siswa serta memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan para siswa.

Edukasi tentang DAGUSIBU obat dapat meningkatkan pengetahuan para siswa sehingga
berkontribusi pada peningkatan derajat kesehatan. Peningkatan pengetahuan tersebut dapat
berdampak pada perbaikan perilaku para siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa media
edukasi memiliki peran krusial dalam menyampaikan pesan kesehatan (Dalia et al., 2025).
Penggunaan media cetak yang ringkas dan visual seperti /eaflet memungkinkan responden
untuk menyerap informasi secara lebih mandiri dan terstruktur yang dapat membantu persepsi
Yy
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keliru mengenai cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat.
Penelitian yang dilakukan (Hasanah et al., 2025) menyatakan bahwa /eaflet cocok untuk
menyampaikan informasi karena dapat dibaca ulang dan diperhatikan secara detail sesuai
kebutuhan. Pemberian informasi obat yang tepat melalui alat bantu yang praktis terbukti
mampu meningkatkan tingkat pemahaman dan kepatuhan secara bermakna (Andriani et al.,
2024).

Edukasi terkait prinsip DAGUSIBU obat pada siswa di SMA Al-Irsyad Kota Tegal
merupakan langkah strategis karena kelompok usia remaja memiliki potensi besar sebagai
agent of change bagi lingkungan keluarga. Pengetahuan yang cukup tentang cara mengelola
dan menggunakan obat secara mandiri sangat penting untuk mengurangi praktik swamedikasi
yang tidak tepat (Mairani et al., 2025). Hal ini sejalan dengan penelitian (Puspitasari et al.,
2024) yang menunjukkan bahwa pemberian edukasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan
siswa tentang praktik DAGUSIBU.

Pemahaman yang memadai mengenai pengelolaan obat, khususnya obat keras seperti
antibiotik, menjadi faktor penting yang mempengaruhi sikap dan perilaku dalam mencegah
dampak negatif akibat penggunaan obat yang tidak sesuai. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Koendhori et al., 2025) menyatakan bahwa pemberian edukasi mengenai penggunaan
antibiotik secara bijak pada siswa efektif dalam membentuk sikap preventif terhadap
penggunaan obat keras tanpa resep dokter. Kesadaran terhadap bahaya resistensi antimikroba
menjadi penting mengingat praktik penyimpanan obat di rumah tangga sering kali belum sesuai
dengan standar keamanan. Penelitian yang dilakukan oleh (Mufarrihah et al., 2023)
menunjukkan bahwa masih banyak ditemukan obat yang disimpan melewati tanggal
kadaluwarsa atau tanpa label yang jelas, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan
penggunaan obat (medication error). Oleh karena itu, melalui pemahaman tentang
DAGUSIBU obat, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi dan mengelola obat secara
rasional, sehingga terhindar dari dampak merugikan bagi kesehatan maupun lingkungan
(Zuniarto et al., 2024)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan pemberian pengetahuan
DAGUSIBU obat dengan media /eaflet pada siswa SMA Al-Irsyad Kota Tegal, dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah pemberian edukasi melalui media /eafler yang didapatkan hasil nilai signifikansinya
0,003 (p-value < 0,05). Sehingga pemberian edukasi melalui media leaflet berpengaruh
terhadap pengetahuan obat pada siswa SMA Al-Irsyad Kota Tegal.
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